	NO.
	NAMA
	NIM
	PERTANYAAN
	JAWABAN

	1.
	Siti Malikhatin
	101111107
	Berapa jumlah maksimal green belt yang dibutuhkan? Jumlahnya didasarkan pada apa ?
	Tidak ada batasan maksimum jumlah green belt yang dibutuhkan namun semakin banyak jumlah green belt maka akan kehilangan fokus. Suatu perusahaan akan membatasi banyaknya green belt sesuai kebutuhan.

	2.
	Ade Nurma
	101111014
	Penggunaan metode six sigma (DMAIC) itu berhenti pada proses control ataukah kembali lagi dari awal? Apakah improve harus menggunakan FMEA atau ada metode lain? Bila ada , metode apa ?
	Tidak , karena fase control adalah fase perbaikan yang bersifat continue maka dapat kembali ke fase define. FMEA paling sering digunakan pada fase improve untuk menentukan tindakan perbaikan , tools yang dapat digunaka pareto chart, brainstorming, dan process capability analysis

	3.
	Bettis Wijayanti
	101111093
	Green belts harus memiliki pengalaman minimal 3 tahun. Apakah outsourcing bisa menjadi green belts atau pelaksana six sigma ?
	Green belts bukan harus memiliki pengalaman 3 tahun tetapi paling tidak memiliki pengalaman kerja 3 tahun. Bisa saja, hal yang harus dimiliki green belts yaitu leadership, interpersonal skill yang baik, menguasai manajemen proyek, dan mampu mengumpulkan serta menganalisis data.

	4.
	Akhmad Taufik Riyadi
	101111055
	Misalnya ada sebuah kecacatan di perusahaan, apakah kecacatan itu langsung dilakukan oleh Excecutive Leader tanpa ada konfirmasi kepada champion dan lainnya atau sebuah kecacatan menunggu laporan dari green belts hingga ke excecutive leader untuk dilakukan tindakan sesuai metode DMAIC ?
	Sebuah perusahaan memiliki prosedur termasuk untuk mengetahui defect product. Jadi excecutive leader bukan menunggu green belt tetapi green belt menganalisis data defect product dan excecutive leader meninjau keseluruhan kemajuan six sigma.

	5.
	Emi Nur Cholidah
	101111021
	Apakah keberhasilan menurut metode six sigma hanya berdasarkan kepuasan? Jika ada ukuran lain, berikan contoh beserta organisasi/instansi yang menerapkan.
Yang berhak menjadi green belt adalah orang yang memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun tersebut selama di poli/instansi/PT tersebut atau boleh dari poli/instansi/PT lain?
	Tujuan utama pada six sigma adalah meningkatkan kepuasan pelanggan namun indikator keberhasilan dilihat dari besarnya nilai sigma perusahaan tersebut. Perusahaan yang menerapkan six sigma General Electric , Motorola, allied signal , sony , polaroid.
Boleh dari perusaahaan lain karena tidak terdapat ketentuan.

	6.
	Muthmainah Windawati
	101111082
	Apa persyaratan yang dibutuhkan untuk menjadi ke lima pelaksana six sigma? Jelaskan satu persatu mulai dari Excecutive leader sampai green belts !
	Seperti yang sudah dijelaskan pada makalah, kelima pelaksana six sigma memiliki ketentuan tersendiri disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Secara singkat, excecutive leader adalah Pimpinan puncak perusahaan yang berkomitmen untuk mewujudkan six sigma
Champion menguasai statistik dasar dan lanjut
Master black belt memahami peta bisnis perusahaan
Black belt ahli dalam statistik dasar
Green belt memahami statistik dasar.

	7.
	Ratna A. H.
	101111062
	Jika pada tahap analyze perusahaan menyetujui, bisa langsung ke improve. Jika tidak setuju kembali ke define. Jika di improve ada kesalahan, apa harus kembali ke define? Contohnya?
	Setelah tahap analyze bukan perusahaan menyetujui tetapi perusahaan mengadakan analyze terhadap target “apakah actual > target?” bila iya melanjutkan proses ke improve bila tidak kemballi ke define.
Jika di improve ada kegagalan tidak perlu kembali ke define, karena kegagalan improve pada umumnya adalah gagal dalam implementasi solusi dari akar penyebab, maka perlu dilakukan melakukan perbaikan pada solusi tersebut.

	8.
	Asri Hikmatuz Z.
	101111059
	“Champions”adalah orang-orang yang ditunjuk oleh excecutive leader, apakah ada kualifikasi tertentu untuk menentukan orang tersebut pantas menjadi “champions” yang dipilih excecutive leader ?
	Seorang champion harus menguasai statistik dasar dan lanjut , mampu menjalankan tugas sebagai champion yaitu menentukan visi six sigma dan bertanggung jawab dalam implementasi six sigma di perusahaan.

	9.
	Novi Dwi Ira Suryani
	101111016
	Tadi di awal dikatakan bahwa antara TOC, Lean, dan Six Sigma saling berhubungan.
a. Apakah hubungan dari ketiganya ?
b. Lean merupakan suatu siklus, apabila identifikasinya salah apakah akan berpengaruh pada perhitungan six sigma ? Apakah perhitungan six sigma akan terhambat bila dilakukan identifikasi ulang pada saat lean ?
	a. Theory of Constraint, Lean, Six sigma (TOCLSS) merupakan tools dari manajemen mutu yang mempunyai fokus berbeda untuk improving kualitas instansi terkait
b. Meskipun ketiganya berhubungan, tetapi proses dan perhitungan ketiganya tidak mutlak berhubungan. Bisa saja digunakan salah satu, karena fokus TOCLSS sama sekali berbeda .

	10.
	Stephanie Yulia
	101111096
	Pada metode lean dikatakan bahwa metode ini dapat meminimalkan biaya produksi. Sedangkan jika mengurangi biaya produksi bisa mengakibatkan kurangnya kualitas produk. Bagaimana menurut pendapat kalian ?
	Fokus lean adalah remove waste. Waste didefinisikan sebagai semua hal yang tidak benar-benar diperlukan untuk memproduksi barang atau jasa, bukan berarti menghilangkan yang perlu. Karena yang diperlukan dalam produksi bukan waste. Remove waste bukan berarti "pelit"

	11.
	Annisa Nur L
	101111045
	Dalam 5S ada seiketsu yangakan melihat lagi 3S langkah sebelumnya. Apakah itu bisa disebut proses evaluasi ?
	Bisa, karena pada tahap ini dilakukan standardisasi kedua prinsip sebelumnya. Jika ada yang tidak sesuai, bisa diperbaiki di tahap ini.

	12.
	Nurul Hidayatul
	101111036
	a. Disebutkan 3 dasar lean, yaitu waste elimination, lost reduction, dan employee empowerment. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh sebuah instansi atau perusahaan dalam “employee empowerment” agar dapat mengoptimalkan kerja pegawai dan mengendalikan kendala atau keterbatasan yang dihadapi ?
b. Salah satu prinsip lean (5S) yaitu shitsuke (sustain), dikatakan bahwa “kedisiplinan sebagai kebiasaan”. Bagaimana upaya untuk menerapkan hal tersebut?
	a. Salah satu contohnya ada pada kebijakan internal yang mengatur tentang jam kerja, jam istirahat, dan asupan nutrisi yang diperlukan untuk dapat bekerja optimal.
b. Semua level manager melakukan hal itu sebagai contoh nyata. Cara lain bisa dengan training pekerja untuk menerapkan nilai-nilai dasar kedisiplinan, sehingga mereka merasa butuh untuk disiplin.

	13.
	Kiki Oktavia
	101111028
	Seperti yang dijelaskan kelompok anda tadi bahwa TOCLSS ini saling berkesinambungan, yang saya tahu tidak dianjurkan untuk menggunakan lebih dari satu metode. Tetapi apakah kita bisa menggunakan secara bersamaan ? Mengingat bahwa TOCLSS ini berkesinambungan.
	Lebih tepatnya, TOCLSS ini berhubungan. TOCLSS merupakan tools dari manajemen mutu yang mempunyai fokus berbeda untuk improving kualitas instansi terkait
meskipun ketiganya berhubungan, tetapi proses dan perhitungan ketiganya tidak mutlak berhubungan. Bisa saja digunakan salah satu, karena fokus TOCLSS sama sekali berbeda. Jika ketiganya digunakan bersamaan, tidak akan sia-sia karena instansi akan mendapat data yang lebih detail dari berbagai sudut pandang

	14.
	Gianini Ludrya
	101111054
	Apakah prinsip 5S semuanya harus diterapkan oleh suatu perusahaan ? Bagaimana jika salah satunya tidak dijalankan ?
	Prinsip mendasari suatu tindakan. Jika prinsip tidak benar, demikian juga tindakan yang dijalankan. Artinya, tindakan tidak akan sempurna karena kecacatan prinsipnya.

	15.
	Ratna A H
	101111062
	a. Tolong jelaskan hubungan penambahan mesin dengan kapasitas ?
b. Kenapa dari seek perfection dapat kembali / harus kembali ke identify value ? Ini seperti yang ada di PPT. Jika tidak kembali ke identify value apa yang terjadi ? Berikan contohnya
c. Bagaimana cara perusahaan untuk mengerti apa yang dibutuhkan oleh konsumen dan bagaimana cara perusahaan memberikan pemahaman terhadap konsumen ?
d. Jika perusahaan sudah menggunakan metode Six Sigma tapi tidak berhasil, maka metode alternatif apakah yang dapat mnyelesaikan masalah ?
e. Anda tadi menyebutkan bahwa jika pada tahap analyze perusahaan menyetujui maka dapat langsung menuju tahap improve, sedangkan jika tidak menyetujui kembali ke define. Nah jika terjadi kesalahan pada tahap improve maka apakah harus kembali ke define ? Berikan contohnya !
	a. Metode TOC adalah menambah kapasitas untuk rencana jangka panjang suatu perusahaan. Salah satu upaya penambahan kapasitas adalah menambah mesin sejumlah yang dibutuhkan untuk  produktifitas perusahaan
b. Objek dalam ilmu ini adalah manusia yang selalu berkembang. Jadi setiap tindakan yang diambil, pasti ada pro dan kontra. Sebenar apapun keputusan yang dibuat, akan tetap menimbulkan masalah baru baik di bidang yang sama ataupun di bidang lain yang terkena efek kebijakan. Contohnya (analogi) jika disajikan brownies untuk 5 orang, si A ingin mengurangi gulanya karena ia tidak suka manis. Ketika brownies kedua dengan kadar gula yang rendah disajikan, komplain diajukan oleh B karena perubahan formula telah merubah tekstur, dst. Maka yang perlu diidentifikasi ulang adalah bagaimana cara memproduksi brownies dengan kadar gula rendah yang tidak merubah tekstur
c. Perusahaan mengetahui kebutuhan konsumen karena adanya analisis pasar yang mereka lakukan. Dengannya, perusahaan tahu apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasar. Bisa juga dengan layanan untuk keluhan, data tersebut bisa dianalisis menggunakan TOCLSS agar kualitas produk yang dihasilkan meningkat
d. Perlu dikaji ulang metode Six Sigma-nya. Tidak disarankan menggunakan Theory of Constraint ataupun Lean jika memang tujuan perusahaan adalah untuk mengurangi variasi sehingga bisa mengurangi defek.
e. 

	16.
	Eka Oktaviani R
	101111007
	a. Apakah TOC bisa digunakan untuk menangani berbagai kendala yang ada di bidang kesehatan, misalnya dalam sebuah RS? Kalau bisa kendala apa saja? Jelaskan!
b. Kapankah lean digunakan dalam sebuah perusahaan?
c. Bagaimana jika salah satu dari metode six sigma (DMAIC) tidak terlaksana dengan benar, apa dampaknya?

	a. Bisa untuk kendala apa saja seperti kendala pelayanan, peralatan rumah sakit, fasilitas, dll. Cara mengetahui kendalanya dengan menggunakan 5 langkah penerapan TOC yaitu identifikasi kendala, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang berkendala, subordinasi sumber lainnya, menambah kapasitas dan mengulangi keseluruhan proses untuk mengetahui kendala apa saja yang muncul
b. Saat di suatu perusahaan terdapat waste yang ingin dihilangkan
c. Dampaknya adalah tidak tercapainya nilai sigma yang benar sehingga tujuan pnerapan six sigma yaitu menurunkan variasi proses dan meningkatkan kapabilitas proses serta mengurangi kecacatan (mencapai zero defect) dalam rangka meningkatkan kepuasan pelanggan tidak tercapai.

	17.
	Eka Puspita Sindi Amaliasari
	101111060
	TOC lebih menekankan kepada kualitas produksi daripada jumlah barang yang diproduksi. Lalu apabila suatu perusahaan yang bangkrut / hendak gulung tikar lebih penting meraup untung sebesar-besarnya, lalu apakah TOC tetap bisa diterapkan? Mengingat jumlah produksi jika menerapkan TOC hanya sedikit sehingga jumlah keuntungan yang didapat juga sedikit.
	Untuk perusahaan yang akan bangkrut, lebih baik tidak melakukan TOC dan memilih untuk menggunakan lean. Karena Lean dapat meminimasi penggunaan berbagai sumber daya (termasuk waktu) dalam berbagai aktivitas perusahaan. Yaitu dengan mengidentifikasi waste yang terjadi pada proses layanan yang ada di suatu perusahaan. Dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberi nilai tambah untuk kepuasan konsumen dan mengidentifikasi waste yang terjadi, suatu perusahaan dapat menghilangkan non value added activities dan meningkatkan value added activities, mempercepat kecepatan proses dengan menghilangkan tujuh waste yang berpengaruh terhadap proses, sehingga dapat mengurangi biaya dari proses tersebut.

	18.
	Ahmad Zamroni Lathif
	101111027
	Menurut kelompok anda, pada penerapan TOC tadi mengapa hanya menyeimbangkan aliran produksi? Tidak dengan kapasitas produksinya? Bukankah jika keduanya diseimbangkan malah mempercepat perkembangan suatu perusahaan? Uraikan alasan anda!
	Diasumsikan perusahaan tidak seimbang dengan jumlah permintaan pasar karena keseimbangan kapasitas menghambat pencapaian perusahaan. Kapasitas setiap mesin berbeda dan memiliki keterbatasan pula dalam produksi. Jadi menyeimbangkan aliran produk berguna untuk efisiensi dalam proses produksi.

	19.
	Stefana Danty Putri Caesandri
	101111078
	Jika salah satu prinsip LEAN tidak terpenuhi oleh perusahaan, apakah LEAN tetap dapat menghasilkan hasil yang optimal?
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prinsip mempunyai arti asas atau kebenaran yang jadi pokok dasar orang berpikir, bertindak dan sebagainya. Dapat pula diartikan sebagai suatu hal yang dianggap sebagai acuan seseorang dalam bertindak. Jika salah satu prinsip Lean (5S) tidak terpenuhi maka lean tidak akan menghasilkan hasil yang optimal. Lihat kembali Gerakan 5S tersebut! 5S sudah disusun secara runtut agar pekerjaan perusahaan atau organisasi dapat terorganisir dengan baik sehingga tahu apa yang harus dilakukan dalam menganalisis pemborosan yang ada pada perusahaan atau organisasi.

	20.
	Niko R. P.
	101111023
	1. TOC dan LEAN sama-sama metode untuk mengatasi kendala, kapan suatu perusahaan menggunakan TOC dan kapan perusahaan menggunakan LEAN? Ataukah bisa menggunakan keduanya secara bergantian?
2. Champions dipilih oleh eksekutif leadership, siapa yang boleh ditunjuk di posisi champions tersebut?
3. TOC, LEAN dan SIX SIGMA memiliki kekurangan, missal TOC, apakah dari TOC dapat diatasi dengan menggunakan metode SIX SIGMA?
	1. Sebelumnya perlu diluruskan bahwa TOC dan LEAN bukan suatu metode yang sama. TOC fokus pada analisis kendala sedangkan LEAN fokus bagaimana caranya menghilangkan pemborosan (waste) yang ada di suatu perusahaan atau organisasi sehingga TOC dan LEAN dapat digunakan bersama atau hanya digunakan salah satu saja.
2. Seorang champion harus menguasai statistik dasar dan lanjut , mampu menjalankan tugas sebagai champion yaitu menentukan visi six sigma dan bertanggung jawab dalam implementasi six sigma di perusahaan
3. Pada prinsipnya TOC digunakan untuk mengetahui kendala yang terjadi diperusahaan dan mencari solusinya sedangkan Six sigma adalah untuk mencari kecacatan pada hasil produksi untuk kemudian diperbaiki di produksi selanjutnya. Ketika suatu masalah setelah didapati kendalanya melalui TOC dan ternyata ada beberapa yang bermasalah kita melihat itu permasalahannya apa. Apabila berhubungan dengan produksi yang cacat maka diselesaikan dengan six sigma atau ketika berhubungan dengan waste maka bisa digunakan metode lean. Jadi melihat kondisi kekurangannya itu bagaimana.

	21.
	Auli Fisty N.A
	101111022
	1. Apakah Lean masih digunakan di era modern ini? Di mana kita tahu jaman sudah berubah dari top-down menjadi bottom-up, sedangkan tadi dijelaskan bahwa kekurangan dari Lean adalah masih berbentuk top-down. Bagaimana menurut kelompok Anda? Mohon dijelaskan contoh real saat ini!
2. Apakah ada standarisasi untuk menggunakan metodologi six sigma?
Mengingat tadi telah dijelaskan bahwa six sigma tidak bisa digunakan untuk hal yang lebih spesifik!
3. Pada langkah ke-3 six sigma yaitu “analyze”,apakah harus menggunakan diagram Ishikawa (Fishbone)? Bolehkah menggunakan yang lain misalnya system Approach atau Taylor? Mohon dijelaskan, dan bila ada yang lain tolong disertakan contohnya!
	1. Lean masih digunakan di era modern seperti sekarang ini. Kelemahan yang ada pada Lean yaitu evaluasi Lean yang dilakukan oleh top manager dan tidak melibatkan aspirasi pegawai sehingga pegawai tidak tahu latar belakang kebijakan yang ada dapat disiasati jika kepemimpinan yang ada di suatu perusahaan berjalan dengan baik. Contoh perusahaan yang berhasil menggunakan Lean adalah perusahaan Unilever dan Kalbe farma.
2. Maksud dari metode six sigma tidak bisa digunakan secara spesifik adalah six sigma hanya melihat ada tidanknya kecacatan tanpa meninjau berapa parah atau besar kecacatan itu sendiri. Six sigma hanya membedakan ada tidaknya meja hasil produksi yang cacat pada pengecatanya tidak membedakan meja yang mengelupas atau pengecatannya hanya setengah, sepertiga dll.
3. Tentu saja boleh. Pada tahap analyze intinya adalah mencari apa penyebab kecacatan dan efek dari kecacatan itu. Metode lain boleh digunakan asalkan sesuai dengan prinsip analyze misalnya metode FMEA (failure mode and effect analyze) 

	22.
	Ajrina R. L
	101111091
	1. Bagaimana cara mengukur indikator keberhasilan dari metode TOC dan Lean?
2. Setelah dilakukan six sigma, apakah ada tahap lagi, missal proses kececetan pelayanan meningkat kembali. Apa perlu dilakukan six sigma lanjutan ataukah dievaluasi?
	1. Cara mengukur keberhasilan dari metode LEAN dan TOC adalah dengan melihat apakah kendala yang ada di perusahaan atau organisasi sudah dapat dianalisis dan diatasi dan apakah waste sudah dapat dihilangkan dari proses produksi perusahaan. Kendala yang ada pasti berbeda bergantung pada jenis organisasi atau perusahaan.
2. Proses kelima dari six sigma adalah control jadi tidak berhenti pada solusi yang terealisasi namun perlu adanya evaluasi sebagai salah satu bentuk control. Ketika ada cacat lagi ya perlu dianalisis six sigma lagi. Karena perlu diingat setiap perusahaan yang ingin maju akan berusaha mencapai zero defect.

	23.
	Ratih Arinda L
	
	1. Jelaskan hubungan antara constrain management, Lean dan Six Sigma!
2. Disebutkan bahwa salah satu kekurangan six sigma adalah tidak setiap metodenya sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang spesifik. Lantas, apa solusi yang dapat kelompok anda berikan untuk mengatasi kendala/kekurangan tersebut?
	1. Antara TOC, lean dan six sigma adalah tiga metode yang fokusnya berbeda namun tujuannya sama yaitu untuk customer satisfaction. Jadi apabila ketiganya dilakukan bersamaan maka akan menghasilkan output yang lebih berkualitas.
2. Perlu diingat bahwa tidak semua metode dapat diterapkan pada semua kondisi tetapi ada situasi tertentu yang menjadikan six sigma akan efektif atau malah menjadikan kesalahan. Solusi untuk keadaan yang tidak mendukung pemakaian six sigma adalah jangan menggunakan metode six sigma. Gunakanlah metode manajemen lain yang sudah ataupun akan kita bahas di mata kuliah omyankes tercinta ini.

	24.
	Nano Susanto
	101111012
	1. Bagaimana cara mencari/memilih produk yang tidak berguna, yang nantinya produk itu akan di-remove?
2. Apakah TOC, Lean dan Six Sigma merupakan 3 hal yang tidak bisa dilakukan? Jika kita menganalisis masalah hanya sampai pada Lean, apakah sudah dapat menemukan masalah?
	1. LEAN merupakan metode yang digunakan untuk menghilangkan pemborosan yang mungkin terjadi dalam proses produksi sehingga lean bukan digunakan sebagai cara pemilihan produk yang tidak berguna.
2. Lean, TOC, dan Six Sigma mempunyai fokus yang berbeda. Jadi tidak ada aturan bahwa suatu perusahaan harus menggunakan ketiganya atau salah satunya. Akan lebih baik bila ketiganya dipakai dalam analisis masalah, namun bila hanya salah satu yang dipakai pun tidak apa.

	25.
	Hidayatush Sholiha
	101111052
	Pada contoh Lean tadi disebutkan untuk me-remove permasalahan tentang jam istirahat. Bukankah jam istirahat sudah ditentukan oleh pusat bahwa hanya ada jam istirahat siang. Kalau seperti itu bagaimana?
	Menurut pasal 79 UU No 13 tahun 2003
“Setiap pekerja berhak atas istirahat antara jam kerja dalam sehari, sekurang kurangnya 1/2 jam setelah bekerja 4 jam terus menerus dan waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam kerja”
Dari contoh tersebut kami hanya memberikan alternatif bahwa tidak semua pegawai beristirahat pada jam yang sama. Memang benar bahwa jam istirahat itu sudah diatur dalam UU di atas, tetapi tidak menutup kemungkinan hal itu bisa diterapkan oleh Poli Umum seperti yang kami contohkan.

	26.
	Indira Probo Handini
	101111072
	Pada six sigma, kekurangannya yaitu terkotak-kotak pada proyek dan tidak bisa menyelesaikan masalah secara spesifik. Sedangkan pada kelebihan six sigma, tertulis semua proses dapat diukur dan dapat diselesaikan dengan berbagai dukungan data. Bukankah ini bertentangan, jelaskan!

	Six sigma memang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tentang kecacatan yang ada di sebuah perusahaan, tetapi dalam penghitungan kecacatannya, tidak memperhitungkan secara spesifik. Yaitu tentang seberapa besar kecacatan yang terjadi, atau seberapa parah kecacatan yang terjadi. Sehingga, six sigma tidak dapat mengukur tentang seberapa parah kecacatan yang terjadi. Tetapi, semua proses mulai dari banyaknya cacat yang terjadi dan apa saja yang menjadi penyebabnya, serta bagaimana solusinya tetap ada pada DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control).


	27.
	Wahyu Fahrul Ridho
	101111130
	Tadi dijelaskan bahwa six sigma hanya mampu mengidentifikasi faktor dari proses manajemen, bagaimana jika ada faktor pengaruh variasi dari pelanggan? Contohnya seorang pasien yang kurang paham dengan alur sehingga memperlama proses padahal sudah dijelaskan.
	Dari contoh bahwa ada seorang pasien yang kurang paham meski pun sudah dijelaskan termasuk cacat pada pelayanan kesehatan. Sebab jika pelanggan tidak puas, maka hal yang membuat pelanggan atau pasien tidak puas adalah termasuk kecacatan. Hal itu berarti cara penyampaian informasi dari petugas mungkin harus diubah disesuaikan dengan tingkat pemahaman pasien. Karena pada six sigma itu sendiri mengutamakan kepuasan pelanggan.

	28.
	Helda Budiyanti
	101111031
	1. Apakah TOC, Lean, dan Six Sigma selalu berkaitan? Bisakah dihitung sendiri-sendiri?
2. Dalam TOC bagaimana kalau kendalanya tidak ketahuan? Apabila ternyata kendalanya berada di SDM? Apakah karyawan/pegawainya dikeluarkan/ada sanksi lain?
	1. TOC, Lean, dan Six Sigma merupakan metode-metode yang digunakan untuk kendali mutu, satu dengan yang lain dalam perhitungan tidak selalu berkaitan, bisa berkaitan bisa tidak. Data yang digunakan untuk perhitungan bisa sendiri-sendiri, tapi bisa juga berkesinambungan.
2. Dalam TOC tidak mungkin kendala tidak ketahuan karena TOC melihat semua bidang dan mencari penyebab semua kendala dalam semua bidang itu, yang mungkin terjadi adalah suatu kendala bisa terlewatkan bukan tidak diketahui. Jika kendala terletak pada SDM solusinya bukan dikeluarkan atau diberi hukuman, kembali ke konsep TOC bahwa tujuan TOC adalah memanage kendala, jadi solusi yang diberikan adalah bagaimana supaya kendala tersebut tetap bekerja secara optimal dan sinkron dengan bidang lain. Atau juga bisa jika memang terlalu jauh kontribusinya dari bidang yang lain ditambah pekerja lagi untuk menyeimbangkan aliran produksi.

	29.
	Orin A
	101111359
	1. Salah satu manfaat TOC adalah memerlukan biaya yang lebih kecil, itu dibandingkan dengan apa? Apa selalu cost yang diperlukan lebih kecil?
2. Keadaan zero deffect itu seperti apa? Mungkinkah keadaan seperti itu dicapai?
	1. TOC memerlukan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan metode pengendalian kendala yang lain, yaitu MRP dan JIT karena TOC mengendalikan kendala sedangkan JIT dan MRP menghilangkan kendala. Jadi pasti lebih kecil cost yang diperlukan.
2. Keadaan zero defect itu dimana produk yang dihasilkan tidak ada kecacatan sama sekali, dengan kata lain produk yang dihasilkan sempurna, sesuai dengan harapan, sesuai dengan rencana dan tujuan. Keadaan seperti ini sangat mungkin dicapai jika manajemen dalam proses perencanaan dan produksi berjalan dengan baik.

	30.
	Moh. Ridwan Abdulloh
	101111083
	1. Dalam keuntungan dan kekurangan TOC sedikit ada bertentangan. Dalam keuntungan menerima unbalanced capacity sedangkan dikekurangan lebih menekankan balanced flow?
2. Dalam identify value apakah ada standar variabel-variabel yang akan diidentifikasi?
3. Dalam metode six sigma, DMAIC. Standar apa yang digunakan dalam measure?
	1. Unbalanced capacity bukan bertentangan dengan balanced flow, tetapi saling berkaitan. Mungkin pertanyaannya seperti ini, apa kaitan unbalanced capacity dan balanced flow?
Kaitannya adalah bagaimana caranya dengan unbalanced capacity bisa dicapai balanced flow. Disitulah TOC berperan.
2. Tidak ada. Karena semua variabel pasti akan diidentifikasi, dan sekecil apapun kendala yang terjadi akan dimasukkan sebagai kendala, tidak ada batas bawah berapa suatu kendala dianggap sebagai kendala.
3. Pada dasarnya dalam tahap measure yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan data yang diperlukan untuk perhitungan kecacatan. 

	31.
	M. Mukhdor Alfaruq
	101111110
	Manfaat TOC adalah mengurangi persediaan, sementara yang dijelaskan metode TOC no.4 yaitu menambah kapasitas. Jika kapasitas bertambah otomatis persediaan bertambah juga. Berarti hal itu bertentangan dengan manfaat TOC. Mohon penjelasan 
	Manfaat dan metode konteksnya berbeda namun tidak bertentangan.  Salah satu manfaat TOC adalah mengurangi persediaan. Sedangkan metode no.4 adalah langkah jangka panjang 

	32.
	Risanita Diah F
	101111099
	Tadi kan dikatakan jika mengurangi tingkat persediaan produk untuk meningkatkan harga di pasaran, agar produk menjadi langka dan dicari. Bagaimana jika semakin langka produk tersebut atau semakin sulit ditemukan membuat masyarakat enggan mencari? Bukankah perusahaan akan rugi? Bagaimana solusinya?
	Dalam konsep TOC, Produk yang dibuat adalah produk bermutu dan kualitas tinggi, namun persediaan terbatas sehingga dicari masyarakat. Promosi juga lebih gencar dan inovatif sehingga produk layak jual 

	33.
	Ridha Ramayanti
	101111050
	Apabila dalam suatu perusahaan terdapat beberapa mesin yang rusak dan tidak dapat dipakai lagi, apakah kendala tersebut dapat diatasi dengan TOC? Jelaskan! Jika iya mengapa bias? Jika tidak, apa metode yang tepat?
	Hal ini dapat dianalisis dengan TOC. dalam TOC mesin termasuk dalam kendala mengikat.

	34.
	Ajeng Fauziah SK
	101111092
	1. Apakah penerapan analisis Constrain Management ada jangka waktu tertentu untuk menganalisisnya? Atau hanya ketika sebuah perusahaan mengalami kerugian?
2. Apakah analisis tersebut sudah diterapkan di Indonesia
	1. Tidak ada jangaka waktu. Karena bersifat perbaikan secara terus menerus
2. Sudah, diterapkan di beberapa lembaga atau perusahaan. Namun tidak semua menerapkan.

	35.
	Dian Febrina
	101111069
	Bagaimana cara manajer/pemimpin agar peka terhadap masalah-masalah yang dihadapi, baik secara internal maupun eksternal dalam suatu perusahaan tertentu?
	Kepekaan harus diasah, tidak didapat langsung. Manajer harus belajar belajar dan belajar meningkatkan soft skilnyal 

	36.
	Imaculata Tinneke T.
	101111075
	Apakah ada indikator yang menentukan suatu kendala bisa menjadi kendala utama? Dan apakah hanya kendala utama saja yang menjadi prioritas perusahaan untuk diselesaikan? Bukannya setiap kendala itu saling mempengaruhi? Berikan penjelasan !
	sebenarnya tidak ada indikator khusus yang menentukan bahwa kendala bisa menjadi kendala utama. Namun, masing-masing perusahaan atau organisasi memiliki skala prioritas tersendiri dalam menentukan kendala mana yang harus segera diatasi dan kendala itu disebut kendala utama. Memang benar kendala-kendala yang berada di suatu perusahaan atau organisasi saling berkaitan satu sama lain. Tapi kendala-kendala tersebut oleh perusahaan atau organisasi memiliki prioritas kendala mana saja yang harus dan cepat diselesaikan.

	37.
	Faris Lazwar I.
	101111104
	penerapan TOC lebih terlihat apabila digunakan oleh perusahaan besar dan stabil. Apabila perusahaan yang masih berkembang menerapkan TOC , dapatkah berjalan optimal?
	TOC merupakan sebuah metode untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin terjadi dalam sebuah perusahaan. Setiap perusahaan baik yang sudah besar dan masih berkembang beresiko mengalami kendala-kendala saat menjalankan perusahaannya.  Dan perusahaan yang masih berkembang harusnya dapat berjalan optimal karena TOC dapat mengidentifikasi kendala-kendala yang ada sehingga dapat diketahui penyebab dan proses penyelesaian kendala tersebut.

	38.
	Ika Ramadhan W.
	101111074
	salah satu manfaat TOC adalah mengurangi persediaan. Bukankah manfaat tersebut bertentangan dengan analisis SWOT/TOWS bahwa seharusnya perusahaan memanfaatkan peluang yang ada berupa permintaan pasar yang tinggi dengan meningkatkan produk-produk? Apakah bisa dikatakan bahwa perusahaan yang menggunakan analisis TOC memang harus mengesampingkan peluang berupa permintaan pasar yang tinggi?
	TOC merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas dengan cara menekan atau mengurangi persediaan adalah mengurangi sumber daya-sumber daya yang terlibat dalam proses produksi tapi tetap memprioritaskan untuk menghasilkan  produk secara optimal dengan melihat permintaan pasar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa TOC tidak menyampingkan permintaan pasar.

	39.
	Oky Nor Sahana
	101111105
	Tujuan TOC salah satunya mengurangi produksi, contohnya pembuatan kecap dibatasi agar menjadi mahal. Bukankah itu menyalahi tujuan pelaksanaan TOC itu sendiri yaitu kepuasan pelanggan?
	TOC merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas dengan cara menekan atau mengurangi persediaan adalah mengurangi sumber daya-sumber daya yang terlibat dalam proses produksi tapi tetap memprioritaskan untuk menghasilkan  produk secara optimal dengan melihat permintaan pasar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa TOC tidak menyampingkan permintaan pasar.

	40.
	Intan Putri P. N.
	101111053
	Siapa yang diperkenankan melakukan ketiga metode tersebut? Adakah sertifikasi untuk ahli dalam metode yang anda sebutkan?
	Ada. Sudah dijelaskan pak.haqsa.

	41.
	Rizky Maharja
	101111033
	Apa yang harus dilakukan sebuah perusahaan ketika hasil Six Sigma berada pada tingkat yang terendah sedangkan bagian control nya pun gagal?
	Ketika perusahaan berada pada tingkat sigma terendah artinya kecacatan lebih dominan dalam produksi tersebut. Sehingga yang didapat adalah kerugian. Yang dapat dilakukan adalah mencari penyebab dari kegagalan produksi tersebut dan merubahnya.

	42.
	Atina Husnayain
	101111042
	Analisis Constrain management, Lean, dan Six Sigma itu paling cocok diterapkan di perusahaan/instansi apa? Dengan keadaaan perusahaan seperti apa?
	Ketiga analisis tersebut bisa diterapkan disemua instansi dan perusahaan mengingat semua perusahaan pasti mengalami beberapa kendala, waste serta kecacatan tetapi dalam keadaan berbeda. TOC dalam keadaan adanya kendala, lean dalam keadaan adanya waste yang harus dibuang, dan six sigma dalam keadaan adanya kecacatatan.

	43.
	Wuri Emira
	101111004
	1. Apakah semua manufaktur atau jasa selalu menggunakan metode TOC, LEAN, dan SIX SIGMA?
2. Siapakah yang berwenang dan bertanggung jawab menerapkan TOC, LEAN, dan SIX SIGMA?
3. Tadi dijelaskan bahwa SIX SIGMA itu menghasilkan product zero defect. Apakah mungkin dalam evaluasinya SIX SIGMA tidak sesuai dengan yang diharapkan? Dan bagaimana indicator bahwa pengukuran SIX SIGMA ini dikatakan berhasil?
	1. “selalu”?.Tidak. Terserah  perusahaan itu memakai apa.
2. Pada dasarnya semua pekerja di instansi atau perusahaan bertanggung jawab melaksanakan ketiga metode tersebut mengingat tujuan utama adalah demi kepuasan pelanggan. Tetapi dalam pelaksanaannya dilakukan oleh manajer atau tim yang ditunjuk oleh manajer
3. Sangat mungkin sekali dalam pelaksanaannya hasil six sigma tidak sesuai dengan yang diharapkan yaitu zero defect. Sebagai indicator adalah apabila kecacatan produksinya menurun. Missal dari nilai sixma 5 menjadi nilai sixma 6.

	44.
	Sabila Fabi
	101111086
	Jika missal defect terlalu banyak dan tidak dapat dihindari, dan sudah mengganti manajemen berulangkali, maka apa yang akan dilakukan? Apakah menutup perusahaan? Jika defect banyak dilakukan oleh lingkungan sekitar perusahaan yang tidak bisa dihindari, dan tifdak bisa diubah, apa yang harus dilakukan agar perusahaan tetap berjalan?
	Six sigma adalah metode untuk mencari defect dan penyebabnya sehingga dapat diperbaiki pada produksi selanjutnya. Namun ketika kecacatan itu terlalu banyak dan membawa kerugian yang besar maka perlu dirubah strategi dan mencari akar permasalahannya. Missal mungkin saja kecacatan itu karena pekerja yang tidak bisamemekai peralatan canggih maka perlu diberikan training pada pekerja tersebut. Jadi melihat bagaimana kondisinya.

	45.
	Windy Z. A.
	101111070
	Jika kecacatan dalam sebuah perusahaan masih terjadi setelah diatasi dengan SIX SIGMA, apa yang harus dilakukan? Apakah ada alternative-alternatif lain pada SIX SIGMA? Jelaskan!
	Pada dasarnya six sigma digunakan untuk mengetahui kecacatan, penyebabnya dan solusinya ketika kecacatan itu masih ada maka perlu dilakukan six sigma kembali sampai dengan kecacatan yang diinginkan yaitu zero defect

	46.
	Fenty Ayu Rosmania
	101111049
	SIX SIGMA memiliki 5 metode yaitu DMAIC. Bisakah dalam perhitungan SIX SIGMA ada salah satu metode yang tidak digunakan? Misalnya, pada metode measure tidak dihitung. Jadi dari define langsung lanjut ke Analyze. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari perhitungan yang tidak lengkap tersebut?
	DMAIC merupakan tahapan. Jadi bagaimana bisa kita langsung mencari penyebab pada improve tanpa mengetahui kita ada masalah apa pada define atau kita berada tingkat kecacatan berapa pada measure. Jika memang ternyata perusahaan sudah zero defect buat apa kita mencari penyebab dan solusi.

	47.
	Aida Nailil Muna
	101111038
	Apabila terdapat kendala pada salah satu metode SIX SIGMA seperti analyze, apakah dapat kembali lengsung ke awal atau dilanjutkan terlebih dahulu?
	Ketika ada kendala yang tidak diinginkan pada setiap tahap-tahap proses suatu kegiatan maka perlu diteliti dari awal dimana letak kendala tersebut begitu juga pada tahapan DMAIC.

	48.
	Marta Laily Ramadany
	101111032
	Kapan sebaiknya suatu perusahaan melakukan identifikasi masalah dengan metode yang sudah dijelaskan? Apakah saat ada masalah-masalah yang besar atau ada periode waktu (missal: berapa bulan sekali)?
	Six sigma digunakan ketika terdapat kecacatan dan ingin memperbaikinya tanpa memandang seberapa besar kecacatan tersebut mengingat tujuan utama adalah mencapai zero defect

	49.
	Ronggo
	101111011
	Menurut penjelasan tadi, constrain management, lean, dan six sigma saling berkesinambungan. Apakah bisa suatu perusahaan hanya menerapkan six sigma saja? Atau lean saja? Ataukah harus menerapkan ketiganya? 

	Lean, TOC, dan six sigma adalah tiga hal yang berbeda, dengan fokus yang berbeda pula. Jika dilakukan semuanya, perusahaan akan mendapat data yang lebih rinci. Jika dilakukan sendiri-sendiri pun tidak masalah, tergantung kebutuhan perusahaan. Dan ketiganya bisa digunakan di instansi apapun. 

	50.
	Zia 

	101111019
	Tujuan Lean untuk memangkas biaya, tapi di kekurangan disebutkan bahwa dibutuhkan pelatihan yang membutuhkan biaya. Bagaimana kelompok anda menjelaskan hal tersebut?

	Yang membutuhkan pelatihan dengan biaya besar adalah kekurangan dari six sigma. Bagi teori Lean, salah satu dasar yang penting adalah kapasitas atau kemampuan yang dimiliki pegawai atau karyawannya. Oleh sebab itu, pelatihan atau training sebaiknya diutamakan. Karena teori lean itu intinya membuang hal yang sia-sia, pelatihan karyawan bisa dikatakan bukan termasuk hal yang sia-sia, tapi merupakan hal yang penting. Dan membuang hal yang sia-sia itu juga bukan berarti pelit atau sangat membatasi pengeluaran.


	51.
	Rahmadiani w
	101111030
	Tadi dijelaskan bahwa waste dalam produksi salah satunya adalah karena prinsip jaga-jaga. Produksi berlebih karena prinsip jaga-jaga ini apakah merupakan barang cacat? Jika bukan, mengapa disebut pemborosan? Semakin banyak barang diproduksi kan semakin banyak barang yang dapat dijual?

	Yang dimaksudkan produksi berlebih karena prinsip jaga-jaga tadi adalah ketika perusahaab terus menerus melakukan proses produksi tanpa melihat kebutuhan konsumen. Berbeda dengan barang cacat, yang perupakan barang-barang cacat yang membutuhkan pengerjaan ulang atau bahkan dibuang karena tidak bisa diperbaiki. Jelas itu merupakan suatu pemborosan bahan, waktu, tenaga kerja, dll. Penyebabnya antara lain kontrol proses yang lemah, kurangnya pendidikan atau training atau instruksi kerja. Produk cacat seperti yang sudah dijelaskan bukan termasuk produksi berlebih.

	52.
	Aderia
	101111057
	Apakah ketiga proses tersebut (TOC, lean, six sigma) adalah proses yang berkesinambungan sehingga harus dilaksanakan secara kontinu ataukah tidak perlu sehingga cukup dilaksanakan salah satu atau dua diantaranya saja mengingat tidak selamanya permasalahan dapat diselesaikan dengan metode statistik? 

	Lean, TOC, dan six sigma adalah tiga hal yang berbeda, dengan fokus yang berbeda pula. TOC berrfokus pada pencarian kendala, lean berfokus pada mengurangi hal yang sia-sia, dan six sigma berfokus pada ...... 
Jika dilakukan semuanya, perusahaan akan mendapat data yang lebih rinci. Jika dilakukan sendiri-sendiri pun tidak masalah, tergantung kebutuhan perusahaan. Dan ketiganya bisa digunakan di instansi apapun. 

	53.
	Sovranita liesti jati
	101111101
	Apakah orang yang melakukan TOC dan lean sama dengan yang memberikan instruksi untuk melakukan TOC dan lean? Kalau berbeda, berada di struktur yang manakah kedua orang tersebut?
	Yang melakukan ketiga hal tersebut (lean, TOC, dan six sigma) haruslah merupakan orang yang sudah bersertifikat. Yang sudah ahli di bidangnya masing-masing, dan bisa melakukan penilaian.

	54.
	Adelia Ratri Mahenda
	101111005
	1. . Apakah lean hanya dilakukan ketika ditemukan masalah atau ketidakefektivan setelah tahap seek perfection? Jika tidak, kapankah waktu yang efektif untuk melakukan siklus Lean?
2. .Apakah TOC, Lean, six sigma saling berkaitan atau merupakan sebuah siklus? Jika iya, tolong digambarkan konsepnya. Jika tidak, manakah yang lebih efektif?
	1. Tidak. Lean bisa dilakukan setiap saat ketika melakukan evaluasi. Gunanya adalah melihat apakah masih ada hal yang sia-sia dan dapat dilakukan tindakan perbaikan untuk mengurangi atau bahkan sama sekali menghilangkan hal yang sia-sia tersebut.
2. Lean, TOC, dan six sigma adalah tiga hal yang berbeda, dengan fokus yang berbeda pula. Hubungan diantara ketiganya terletak pada tujuan akhir yaitu untuk customer satisfaction. TOC berrfokus pada pencarian kendala, lean berfokus pada mengurangi hal yang sia-sia, dan six sigma berfokus pada mengurangi kecacatan dala produksi. Kita tidak bisa membandingkan kefektifan ketiganya karena fokusnya berbeda
Jika dilakukan semuanya, perusahaan akan mendapat data yang lebih rinci. Jika dilakukan sendiri-sendiri pun tidak masalah, tergantung kebutuhan perusahaan. Dan ketiganya bisa digunakan di instansi apapun.

	55.
	. Ryan rizky
	101111068
	1. Kondisi apa yang menyebabkan suatu perusahaan atau instansi melakukan analisis salah satu atau bahkan ketiga metode tersebut? Apa resiko terbesar yang akan dialami oleh suatu instansi atau perusahaan tersebut?
2. Apa indikator keberhasilan dari tiap-tiap metode yang ada, baik TOC, lean, maupun six sigma?
	1. Suatu perusahaan melakukan analisis manajemen dengan TOC, six sigma atau lean bisa dilakukan setiap ingin mengevaluasi bagaimana kondisi perusahaan tersebut. Selain itu, bisa juga dilakukan saat ditemukannya sesuatu yang tidak beres atau tidak sesuai dengan yang seharusnya.
2. Indikator keberhasilan dari ketiga tools manajemen itu adalah ketika tujuan dari masing-masing analisis tersebut tercapai. Yaitu ketika melakukan analisis TOC, indikator keberhasilannya adalah ketika ditemukannya hambatan atau kendala utama yang mendasari ketidakberesan yang ada di perusahaan. Untuk lean, indikator keberhasilannya adalah ketika sudah tidak ada lagi hal yang dianggap pemborosan atau sia-sia di dalam proses produksi. Dan untuk six sigma, indikator keberhasilannya adalah dengan adanya penurunan defect dan kenaikan level sigma.



